
viii 
 

ABSTRACT 

Siti Shofiyah, Daru Anondo, SE., M.Si, 2018: Analysis of Superior Economic 

Sector in Banking Finance Services with Location Quotient Method in Lumajang 

Regency. 

Financing of banking industry is enough to contribute on economy 

development in Indonesia, generally, and especially for Lumajang Regency, 

economic sector for the one of them. Development process of economic sector in 

every region has different natural and human resources. Lumajang Regency has 

some potential of economic sectors, such as agriculture sector, livestock sector, 

and many other sectors. Therefore, in order to develop economic sector in banking 

financing services, it has to identify where superior sector of economic in banking 

financing in Lumajang Regency. 

Outline of the problems which are researched in the thesis are : 1.) Which 

of superior economic sector in Lumajang Regency based on contribution criteria? 

2.) Which of sector that become superior economic sector in Lumajang Regency 

based on banking financing of economic sector? 3.) How the relation between 

development of economic sector and banking financing services in Lumajang 

Regency? 

The aims of the research are to know superior economic sector based on 

contribution criteria, banking financing criteria of economic sector, and relation of 

economic sector development with banking financing services in Lumajang 

Regency. 

This research uses secondary data, such as Time Series data from 2012-

2016 with quantitative descriptive method. The data, which are used, include to 

loan data of Conventional Bank, BPR (Civil Credit Bank), and PDRB (Gross 

Regional Domestic Product) of Lumajang Regency. The technic of analysis uses 

Location Quotient analysis to know basis sector as superior economic sector in 

contribution criteria and banking financing criteria. Correlation analysis of 

Product Moment is to know relation between economic sector and banking 

financing. 

The analysis results of Location Quotient of Lumajang Regency have two 

superior economic sectors that based on contribution criteria; agriculture sector, 

livestock sector, forest sector, and fish sector and services sector, and three 

superior economic sectors that based on banking financing criteria which are 

potential to develop its financing. The average of the results from all economic 

sector that existed in Lumajang Regency, the result of R analysis between 

development of economic sector and banking financing have strong relation.  

 

Keyword: Superior Economic Sector, Financing, Location Quotient, Product 

Moment Corelation 
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ABSTRAK 

Siti Shofiyah, Daru Anondo, SE., M.Si, 2018: Analisis Sektor Ekonomi 

Unggulan Dalam Layanan Pembiayaan Perbankan Berbasis Metode Location 

Quotient di Kabupaten Lumajang 

Pembiayaan pada industri perbankan cukup berkontribusi dalam 

kemajuan perekonomian di Indonesia umumnya dan khususnya kabupaten 

Lumajang, salah satunya pada sektor ekonomi. Proses pengembangan sektor 

ekonomi setiap daerah memiliki potensi sumber daya alam dan manusia yang 

berbeda-beda. Kabupaten Lumajang memiliki potensi dibeberapa sektor ekonomi 

diantaranya sektor pertanian, sektor peternakan dan sektor-sektor lainnya. Oleh 

karena itu dalam rangka pengembangan sektor ekonomi dalam layanan 

pembiayaan perbankan dilakukan identifikasi terhadap sektor ekonomi mana saja 

yang menjadi sektor basis sebagai sektor unggulan dalam pembiayaan perbankan 

di Kabupaten Lumajang. 

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Sektor 

manakah yang merupakan sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Lumajang 

berdasarkan kriteria kontribusi? 2) Sektor manakah yang merupakan sektor 

ekonomi unggulan di Kabupaten Lumajang berdasarkan kriteria pembiayaan 

perbankan pada sektor ekonomi? 3) Bagaimanakah hubungan pengembangan 

sektor ekonomi dengan layanan pembiayaan perbankan di Kabupaten Lumajang?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor ekonomi unggulan 

berdasarkan kriteria kontribusi, kriteria pembiayaan perbankan  pada sektor 

ekonomi dan hubungan pengembangan sektor ekonomi dengan layanan 

pembiayaan perbankan di Kabupaten Lumajang. 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Time Series data 

dari tahun 2012-2016 dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. Data yang digunakan meliputi data pinjaman Bank Umum dan BPR 

dan PDRB Kabupaten Lumajang. Teknik analisis menggunakan analisis Location 

Quotient untuk mengetahui sektor basis sebagai sektor ekonomi unggulan pada 

kriteria kontribusi dan kriteria pembiayaan perbankan. Analisis korelasi Product 

Moment untuk mengetahui hubungan pengembangan sektor ekonomi dengan 

pembiayaan perbankan.  

Hasil analisis Location Quotient Kabupaten Lumajang memiliki dua 

sektor ekonomi unggulan berdasarkan kriteria kontribusi yaitu sektor pertanian, 

peternakan, kehutanan dan perikanan dan sektor jasa-jasa dan tiga sektor ekonomi 

unggulan berdasarkan kriteria pembiayaan perbankan yang berpotensi untuk 

dikembangkan pembiayaannya. Rata-rata hasil dari seluruh sektor ekonomi yang 

ada di Kabupaten Lumajang hasil analisis R antara pengembangan sektor ekonomi 

dengan pembiayaan perbankan memiliki hubungan yang sangat kuat. 

Kata kunci: Sektor Ekonomi Unggulan, Pembiayaan, Location Quotient, 

Korelasi Product Moment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan salah satu tujuan dari 

suatu negara, apabila perekonomian di negara tersebut berkembang pesat 

dan mampu mensejahterahkan rakyatnya maka pertumbuhan ekonomi 

negara tersebut tergolong pertumbuhan ekonomi yang sudah baik. 

Terdapat beberapa kriteria yang menjadi patokan majunya pertumbuhan 

ekonomi di dalam suatu negara, salah satunya adalah pendapatan nasional.  

 Pendapatan nasional itu sendiri merupakan cerminan seberapa 

besar aktivitas perekonomian dalam negara tersebut secara keseluruhan. 

Tapi tidak hanya pendapatan nasional saja yang bisa dijadikan satu-

satunya indikator untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

salah satu indikator lainnya adalah perkembangan investasi di negara 

tersebut dan peningkatan lapangan kerja. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan sebuah proses yang berkala secara berkesinambungan 

peningkatan secara makro di bidang ekonomi di negara itu sendiri.
1
 

Berdasarkan pandangan teori basis ekonomi bahwa laju 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya 

peningkatan ekspor dari negara tersebut. Tetapi tidak menutup 

                                                           
1
 Putri Indah lestari, “Hubungan Antara Pembiayaan Dengan Perbankan Syariah di Sumatera,” 

(Skripsi, Universitas Indo Global Mandiri Palembang, Palembang, 2017), 59. 
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kemungkinan dalam pengembangan sektor-sektor ekonomi lain yang bisa 

menjadi penunjang untuk pertumbuhan ekonomi di negara tersebut.
2
  

Sektor ekonomi meliputi keseluruhan kegiatan perekonomian baik 

dalam skala besar maupun kecil. Bila membandingkan pertumbuhan antar 

daerah dalam suatu wilayah, maka akan ditemui kenyataan beragam jenis 

pertumbuhan masing-masing daerah. Daerah yang tumbuh lebih cepat 

diantaranya disebabkan oleh struktur ekonominya sebagian besar 

mempunyai laju pertumbuhan yang cepat. Sebaliknya bagi daerah yang 

pertumbuhannya lambat, sebagian besar sektor ekonominya mempunyai 

laju pertumbuhan yang lambat.
3
 Dengan begitu terlihat jelas bahwa 

pengembangan sektor ekonomi sangat berpengaruh untuk kemajuan 

pertumbuhan ekonomi.  

Proses pengembangan sektor ekonomi di Indonesia, setiap daerah  

memiliki potensi yang berbeda, Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang tentunya setiap daerah memiliki potensi sumber daya alam dan 

manusia yang tidak sama, begitupun di tingkat pengembangan sektor 

ekonomi. Sehingga kemampuan pemerintah daerah untuk melihat sektor 

yang memiliki keunggulan/kelemahan di wilayahnya menjadi semakin 

penting. Sektor yang memiliki keunggulan, memiliki prospek yang lebih 

baik untuk dikembangkan dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor 

lain untuk berkembang.
4
 

                                                           
2
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi Edisi Revisi, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), 28. 
3
 Lestari, Hubungan Antara Pembiayaan,60. 

4
 Tarigan, Ekonomi Regional, 79. 
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Industri perbankan mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Perbankan sangat menyokong untuk pengembangan sektor 

ekonomi, karena tidak dipungkiri perputaran uang sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan sektor ekonomi. Perbankan merupakan salah satu 

agen pembangunan (Agent of Development) dalam kehidupan bernegara, 

karena fungsi utama dari perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi 

keuangan (Financial Intermediary Institution), yaitu lembaga yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan dalam 

bentuk kredit atau pembiayaan.
5
 

 Pembiayaan pada industri perbankan cukup berkontribusi dalam 

kemajuan perekonomian di Indonesia umumnya dan khususnya Kabupaten 

Lumajang, banyak juga jenis pembiayaan dalam berbagai sektor salah 

satunya sektor ekonomi yang terdiri atas sembilan sektor yaitu sektor 

pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan 

penggalian, sektor perindustrian pengolahan, sektor listrik, gas dan air 

bersih, sektor konstruksi, sektor perdagangan, restoran dan hotel, sektor 

pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, real estate dan jasa 

perusahaan dan sektor jasa-jasa. 

Struktur ekonomi Kabupaten Lumajang didominasi oleh tiga 

lapangan usaha utama, yaitu: Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 

Industri Pengolahan, serta Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor. Ketiga lapangan usaha tersebut secara total 

                                                           
5
 Departemen Pengembangan Pengawasan dan Manajemen Krisis, “Potensi Pertumbuhan 

Ekonomi Ditinjau Dari Penyaluran Kredit Perbankan Kepada Sektor Prioritas Ekonomi 

Pemerintah”, otoritas Jasa Keuangan, (Desember 2015), 1.  
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memberikan kontribusi sebesar 70,88% pada tahun 2016. Kategori 

konstruksi serta pertambangan dan penggalian juga memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam perekonomian Kabupaten Lumajang 

masing-masing sebesar 7,65% sedangkan kategori lain peranannya di 

bawah 4%.
6
 

Tabel 1.1 

Posisi Pinjaman yang Diberikan Rupiah dan Valuta Asing Bank 

Umum dan BPR Per Dati II Menurut Sektor Ekonomi Berdasarkan 

Lokasi Kabupaten Lumajang (Juta Rp) 

No Sektor Ekonomi 2014 2015 2016 

1. Perdagangan,Hotel dan 

Restoran 

1,099,397 1,208,894 1,381,455 

2. Industri Pengolahan 

 

416,567 507,240 574,247 

3. 

 

Pertanian, Perternakan, 

Kehutanan & Perikanan 

290,444 289,791 354,141 

4. Jasa-Jasa 101,861 99,174 154,081 

5. Pengangkutan dan 

Komunikasi 

44,793 51,296 62,387 

6. Keuangan, Real Estate, 

dan Jasa Perusahaan 

45,319 48,089 42,409 

7. Konstruksi 20,453 30,483 21,647 

8. Pertambangan dan 

Penggalian 

13,449 12,994 11,636 

9. Listrik, Gas Dan Air 

Bersih 

379 720 973 

 Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Jawa Timur 2017  

 Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat tergantung pada 

perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika 

sektor perbankan terpuruk perekonomian nasional juga ikut terpuruk. 

Demikian pula sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi 

sektor perbankan juga terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak 

                                                           
6
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang,” Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Lumajang Menurut Lapangan Usaha 2012-2016”, https://lumajangkab.bps.go.id/Publikasi/(26 

November 2017). 
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berjalan normal. Sektor keuangan sendiri memegang peranan yang sangat 

penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Menurut bank 

dunia, sektor keuangan yang semakin berkembang diyakini dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, menurunkan kemiskinan, dan 

meredam volatilitas ekonomi makro.
7
  

 Dari gambaran di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai Analisis Sektor Ekonomi Unggulan dalam Layanan 

Pembiayaan Perbankan Berbasis Metode Location Quotient di Kabupaten 

Lumajang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak 

dicari jawabannya melalui penelitian. Perumusan masalah disusun secara 

singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk 

kalimat tanya.
8
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sektor manakah yang merupakan sektor ekonomi unggulan di 

Kabupaten Lumajang berdasarkan kriteria kontribusi? 

2. Sektor manakah yang merupakan sektor ekonomi unggulan di 

Kabupaten Lumajang berdasarkan kriteria pembiayaan perbankan pada 

sektor ekonomi? 

                                                           
7
 Utami Baroroh,”Analisis Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Jawa: 

Pendekatan Model Levine,”Etikonomi, 2 (Oktober, 2012), 18. 
8
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 37. 
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3. Bagaimanakah hubungan pengembangan sektor ekonomi dengan 

layanan pembiyaan perbankan di Kabupaten Lumajang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan 

konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah.
9
  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Lumajang 

berdasarkan kriteria kontribusi. 

2. Mengetahui sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Lumajang 

berdasarkan kriteria pembiayaan perbankan pada sektor ekonomi. 

3. Mengetahui hubungan pengembangan sektor ekonomi dengan layanan 

pembiayaan perbankan di Kabupaten Lumajang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan 

                                                           
9
  Ibid., 37. 
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bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan 

penelitian harus realistis.
10

   

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran untuk memperluas wawasan perbankan terutama tentang 

kepentingan hubungan pengembangan sektor ekonomi dengan 

pembiayaan pada industri perbankan khususnya di Kabupaten 

Lumajang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis bagi beberapa 

pihak yaitu: 

a. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mengembangkan wawasan 

pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal peneliti 

untuk mengadakan penelitian pada masa yang akan datang dan 

dapat meningkatkan pemahaman tentang pengembangan sektor 

ekonomi dengan layanan pembiayaan pada industri perbankan. 

b. Bagi mahasiswa IAIN Jember 

Sebagai tambahan referensi bacaan dan informasi 

khususnya bagi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam yang 

sedang menyusun tugas akhir dengan pokok permasalahan yang 

sama. 

                                                           
10

 Ibid., 38. 
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c. Perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas perbankan 

yang dapat digunakan sebagai salah satu bahan evaluasi dalam 

mengambil aktivitas dan pengembangan usaha perusahaan. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

Pada bagian ini peneliti harus menentukan variabel secara jelas 

dan tegas.
11

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
12

 

Variabel penelitian ini di bagi dua variabel yaitu, variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan uraian sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah: 

Pengembangan Sektor Ekonomi Kabupaten Lumajang. 

b. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah: 

Pembiayaan Sektor Ekonomi Industri Perbankan Kabupaten 

Lumajang. 

 

 

                                                           
11

 Ibid., 38. 
12

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 108.  
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2. Indikator Variabel  

             Setelah variabel penelitian  terpenuhi, kemudian dilanjutkan 

dengan mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan 

rujukan empiris dari variabel yang akan diteliti.
13

 

a. Indikator Pengembangan Sektor Ekonomi Kabupaten Lumajang 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk Domestik Regional  Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 

2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Lumajang (Juta 

Rupiah), tahun 2012-2016. 

2. Produk Domestik Regional  Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Lumajang (Juta 

Rupiah), tahun 2012-2016. 

3. Sembilan sektor ekonomi berdasarkan lapangan usaha yaitu: 

Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan, 

Pertambangan dan Penggalian, Industri pengolahan, Listrik, 

Gas dan Air Bersih, Konstruksi, perdagangan, Hotel dan 

Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi, Keuangan, Real 

Estate dan Jasa Perusahaan dan Jasa-Jasa. 

b. Indikator Pembiayaan Perbankan Sektor Ekonomi Industri 

Perbankan Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut:  

1. Pinjaman Yang Diberikan Rupiah Dan Valuta Asing Bank 

Umum Dan BPR Per Dati II Menurut Sektor Ekonomi 

                                                           
13

 IAIN Jember, Pedoman,38. 
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Berdasarkan Lokasi Kabupaten Lumajang (Juta Rupiah), tahun 

2012-2016. 

2. Sektor Ekonomi berdasarkan lapangan usaha meliputi sembilan 

sektor yaitu: Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan, 

Pertambangan dan Penggalian, Industri pengolahan, Listrik, 

Gas dan Air Bersih, Konstruksi, perdagangan, Hotel dan 

Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi, Keuangan, Real 

Estate dan Jasa Perusahaan dan Jasa-Jasa. 

 

F. Definisi Operasional 

          Berdasarkan indikator empiris variabel penelitian kemudian 

dilanjutkan dengan mengemukakan definisi operasionalnya. Definisi 

operasional adalah definisi yang digunakan  sebagai pijakan pengukuran 

secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 

didasarkan pada indikator variabel.
14

  

 Adapun penelitian yang berjudul Analisis Sektor Ekonomi 

Unggulan Dalam Layanan Pembiayaan Perbankan Berbasis Metode 

Location Quotient di Kabupaten Lumajang akan dijelaskan makna dari 

masing-masing kata yang terdapat dalam judul penelitian tersebut. 

1. Sektor Ekonomi Unggulan 

     Sektor ekonomi unggulan adalah sektor ekonomi yang memiliki 

peranan relatif lebih besar dibanding sektor-sektor lainnya. Sektor 

ekonomi adalah lapangan usaha yang terdapat pada PDRB yang 

                                                           
14

 Ibid., 38. 
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dikelompokkan dalam 9 sektor ekonomi sesuai dengan International 

Standard Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC) 

sebagai berikut:  

1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 

2. Pertambangan dan Penggalian 

3. Industri pengolahan 

4. Listrik, Gas dan Air Bersih  

5. Konstruksi 

6. perdagangan, Hotel dan Restoran 

7. Pengangkutan dan Komunikasi 

8. Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan 

9. Jasa-jasa
15

 

2. Layanan 

Layanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan 

seseorang.
16

 

3. Pembiayaan  

           Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

                                                           
15

Departemen Statistik Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Jawa Timur,    

(Surabaya: Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Jawa Timur, 2017), xii. 
16

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1995), 571. 
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
17

 

4. Location Quotient 

Location Quotient atau disingkat LQ adalah suatu perbandingan 

tentang besarnya  peranan suatu sektor/industri di suatu daerah 

terhadap besarnya sektor/industri tersebut secara nasional.
18

 Pada 

dasarnya teknik ini menyajikan perbandingan relatif antara 

kemampuan suatu sektor di daerah yang diselidiki dengan kemampuan 

sektor yang sama pada daerah yang lebih luas.
19

  

Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda, memiliki potensi 

sumber daya alam dan manusia yang tidak sama, begitupun di tingkat 

pengembangan sektor ekonomi. Sehingga kemampuan pemerintah 

daerah untuk melihat sektor yang memiliki keunggulan/kelemahan di 

wilayahnya menjadi semakin penting. Sektor yang memiliki 

keunggulan, memiliki prospek yang lebih baik untuk dikembangkan 

dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor lain untuk berkembang 

  Industri perbankan mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Perbankan pun sangat menyokong untuk 

pengembangan sektor ekonomi, karena tidak dipungkiri perputaran 

uang sangat berpengaruh terhadap pengembangan sektor ekonomi. 

Pembiayaan pada industri perbankan cukup berkontribusi 

dalam kemajuan perekonomian di Indonesia umumnya dan khususnya 

                                                           
17

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 85. 
18

 Tarigan, Ekonomi Regional, 82. 
19 Suwardjoko Warpani, Analisis Kota & Daerah, (Bandung: ITB, 1984), 68. 
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Kabupaten Lumajang, banyak juga jenis pembiayaan dalam berbagai 

sektor salah satunya sektor ekonomi yang terdiri atas sembilan sektor. 

G. Asumsi Penelitian 

 Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima 

oleh peneliti.
20

 Asumsi penelitian pada penelitian ini adalah: terdapat 

hubungan antara pengembangan sektor ekonomi dengan pembiyaan 

perbankan. 

H. Hipotesis 

 Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dan penelitian-

penelitian sebelumnya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak terdapat hubungan antara pengembangan sektor ekonomi 

dengan  pembiyaan perbankan. 

Ha: Terdapat hubungan antara pengembangan sektor ekonomi dengan  

pembiyaan perbankan. 

I. Metode penelitian 

 Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti.
21

 

 Metode penelitian yang akan digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

  

                                                           
20

 IAIN Jember, Pedoman, 39. 
21

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kantitatif, (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, 2014), 127. 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

            Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa 

Time Series data. Hal ini sejalan dengan definisi penelitian kuantitatif 

yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang mengunakan data 

berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang 

ingin kita ketahui.
22

  

         Sementara jenis pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek ada adanya. Dengan 

metode deskriptif, peneliti memungkinkan untuk melakukan 

hubungan antar variabel, menguji hipotesis, mengembangkan 

generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas 

universal.
23

  

2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
24

  

Penelitian ini menggunakan populasi dari Pinjaman Yang 

Diberikan Rupiah Dan Valuta Asing Bank Umum Dan BPR dan 

                                                           
22

 Ibid., 37. 
23

 Ibid., 38. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alvabeta, 2015), 80. 
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PDRB Kabupaten Lumajang. Maka sampel pada penelitian ini 

menggunakan data Pinjaman Yang Diberikan Rupiah Dan Valuta 

Asing Bank Umum Dan BPR Berdasarkan Sektor Ekonomi Lokasi 

Kabupaten Lumajang pada tahun 2012-2016 dikarenakan keterbatasan 

data, Produk Domestik Regional  Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 

2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Lumajang (Juta 

Rupiah), tahun 2012-2016 dan Produk Domestik Regional  Bruto Atas 

Dasar Harga konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten 

Lumajang (Juta Rupiah), tahun 2012-2016.   

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Bagian ini menjelaskan bagaimana peneliti akan melakukan 

pengumpulan data serta menjelaskan sarana atau alat yang digunakan 

dalam metode pengumpulan data (angket, wawancara, checklist, 

pengamatan dan sebagainya) atau alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian tersebut.
25

 Dalam penulisan skripsi ini, peneliti 

menggunakan teknik penelitian dokumentasi dengan instrument 

dokumen Pinjaman Yang Diberikan Rupiah Dan Valuta Asing Bank 

Umum Dan BPR Per Dati II Menurut Sektor Ekonomi Berdasarkan 

Lokasi Kabupaten Lumajang (Juta Rupiah), tahun 2012-2016, Produk 

Domestik Regional  Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 2010 Menurut 

Lapangan Usaha di Kabupaten Lumajang (Juta Rupiah), tahun 2012-

2016 dan Produk Domestik Regional  Bruto Atas Dasar Harga 

                                                           
25

 IAIN Jember, Pedoman, 41. 
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Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Lumajang (Juta 

Rupiah), tahun 2012-2016. Data tersebut diperoleh dari website Badan 

Pusat Statistik dan Statistik Ekonomi Keuangan  Daerah Jawa Timur 

tahun 2017. 

4. Analisis Data 

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantittatif sesuai data kuantitatif atau data yang 

dikuantifikasikan, dalam melakukan analisis data pada penelitian 

untuk perhitungannya dijelaskan sebagai berikut:   

1. Location Quotient (Kuosien Lokasi) 

Analisis Location Quotient digunakan untuk 

mengetahui apakah sektor-sektor ekonomi tersebut termasuk 

kegiatan basis atau bukan basis sehingga dapat melihat 

sektor-sektor yang termasuk ke dalam kategori sektor 

unggulan. Perhitungan Location Quotient digunakan untuk 

menunjukkan perbandingan antara peranan sektor tingkat 

regional dengan peran sektor wilayah tingkat yang lebih 

luas.
26

 

Location Quotient dapat dihitung dengan rumus: 
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   Keterangan : 

   Si   = Jumlah variabel kegiatan i di daerah penelitian 

   Ni  = Jumlah variabel kegiatan i di daerah yang lebih luas 

   S    = Jumlah seluruh variabel kegiatan di daerah penelitian 

  N   = Jumlah seluruh variabel kegiatan di daerah yg lebih  

           luas
27

 

 Berdasarkan hasil hitungan Location quotient (LQ), 

dapat diketahui konsentrasi suatu kegiatan pada suatu 

wilayah dengan kriteria sebagai berikut:  

a. LQ = 1 pangsa sektor i di daerah tersebut sama dengan 

pangsa sektor yang sama dalam perekonomian daerah 

referensi. 

b. LQ > 1 pangsa sektor i di daerah tersebut lebih besar 

daripada dengan pangsa sektor yang sama dalam 

perekonomian daerah referensi. Dengan demikian, sektor 

i merupakan sektor unggulan daerah tersebut sekaligus 

merupakan basis ekonomi untuk dikembangkan lebih 

lanjut oleh daerah tersebut. 

c. LQ < 1 pangsa sektor i di daerah tersebut lebih kecil 

daripada pangsa sektor yang sama dalam perekonomian 

daerah referensi. Dengan demikian, sektor i bukan 

merupakan sektor unggulan daerah tersebut dan bukan 

                                                           
27

 Warpani, Analisis Kota, 68. 
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merupakan basis ekonomi serta tidak prospektif untuk 

dikembangkan lebih lanjut oleh daerah tersebut.
28

   

2. Analisis Korelasi Product Moment 

Analisis korelasi Product Moment digunakan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel jika data yang 

digunakan memiliki skala interval atau rasio. Dasar 

pemikiran analisis korelasi Product Moment adalah 

perubahan antar variabel. Artinya jika perubahan suatu 

variabel diikuti perubahan variabel yang lain maka kedua 

variabel tersebut saling berkorelasi. Jika persentase 

perubahan variabel diikuti dengan perubahan variabel lain 

dengan presentase yang sama persis berarti kedua variabel itu 

memiliki korelasi sempurna (atau memiliki korelasi 1). Oleh 

karena itu, jika sebuah variabel dikorelasikan dengan variabel 

itu sendiri (X dengan X, atau Y dengan Y) maka akan 

menghasilkan nilai korelasi sempurna atau satu. Korelasi 

Product Moment digunakan rumus sebagai berikut:  

    r = 
              

                              
 

   Keterangan:  

   r = Koefisien yang dicari 

                                                           
28

 Mudrajad Kuncoro, Perencanaan Daerah, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 134. 
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   n     = Banyaknya Pasangan data x dan y 

   Σx  = Total Jumlah dari Variabel X 

   Σy  = Total Jumlah dari Variabel Y 

r merupakan koefisien korelasi yang nilainya akan 

senantiasa berkisar antara -1sampai dengan 1. Bila korelasi 

semakin mendekati angka satu berarti korelasi tersebut 

semakin kuat, tetapi jika koefisien korelasi tersebut 

mendekati 0 berarti korelasi tersebut semakin lemah.
29

 

Tabel 1.2 

Kriteria Koefisien Korelasi 

Nilai r Kriteria 

0,00 s.d. 0,29 Korelasi sangat lemah 

0,30 s.d. 0,49 Korelasi lemah 

0,50 s.d. 0,69 Korelasi cukup 

0,70 s.d. 0,79 Korelasi kuat 

0,80 s.d. 1,00 Korelasi sangat kuat 

Sumber: Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi 2011 

Kriteria pengujian : 

H0 : tidak dapat ditolak jika: 

 Sig. > alpha (α) 

Ha : diterima jika: 

Sig. ≤ alpha (α).
30

 

 

  

                                                           
29

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: CV. ANDI  

OFFSET, 2011), 16.  
30

 Ibid., 17. 
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J. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudahkan dalam dalam mempelajari materi ini, 

penting adanya sebuah sistematika pembahasan. 

Adapun sistematika ini dirancang menjadi lima bab sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN, menguraikan  tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, membahas mengenai 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 

 BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, memaparkan 

tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

 BAB IV PENUTUP atau KESIMPULAN DAN SARAN, 

merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian serta saran-

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.
30

 Beberapa 

kajian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Utami Baroroh, 2012. Universitas Islam Internasional Malaysia“Analisis 

Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di Wilayah 

Jawa: Pendekatan Model Levine”. Rumusan penelitian dalam penelitian 

ini adalah  bagaimana pengaruh perkembangan keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional di wilayah Jawa? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

perkembangan keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi regional di 

wilayah Jawa, dengan menggunakan data di tingkat provinsi di wilayah 

Jawa mulai dari periode 2005-2010. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi dengan data panel. Hasil empiris yang 

didapat menunjukkan bahwa aset keuangan dan kredit keuangan 

                                                           
30

 IAIN Jember,Pedoman, 39. 
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memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan domestik regional bruto 

di wilayah Jawa..
31

 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

data produk domesti regional bruto. Adapun perbedaanya menggunakan 

analisis regresi dengan data panel dalam menganalisis data penelitian. 

b. Putri Indah lestari, 2017. Universitas Indo Global Mandiri Palembang 

“Hubungan Antara Pembiayaan Dengan Perbankan Syariah Di 

Sumatera”. Rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Dalam 

pembiayaan industri perbankan syariah di sektor ekonomi, sektor 

manakah yang merupakan sektor basis dan nonbasis pada masing-masing 

Provinsi di Sumatera? (2) Bagaimanakah hubungan pembiayaan 

perbankan syariah dengan pengembangan sektor ekonomi unggulan 

dalam industri perbankan syariah di sepuluh Provinsi yang ada di 

Sumatera? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui sektor-sektor yang 

merupakan sektor basis dan sektor penunjang dalam industri perbankan 

syariah per provinsi di Sumatera. (2) Menganalisis hubungan pembiayaan 

dengan pengembangan sektor ekonomi dalam industri perbankan syariah 

di Sumatera. Pada penelitian ini digunakan data Time Series per tahun 

dengan periode peneltian dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2015. 

Teknik analisis menggunakan analisis Location Quotient untuk 

mengetahui sektor basis dan nonbasis dalam pengembangan sektor 

                                                           
31

Utami Baroroh,”Analisis Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Jawa:   

Pendekatan Model Levine,”Etikonomi, 2 (Oktober, 2012). 
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ekonomi unggulan di industri perbankan syariah dan analisis korelasi 

untuk melihat hubungan pembiayaan dengan pengembangan sektor 

ekonomi. 

Berdasarkan hasil analisis LQ menyatakan bahwa masing-masing 

provinsi yang ada di Sumatera memiliki beberpa sektor unggulan dari 

sembilan sektor ekonomi dengan hasil LQ > 1 yang berpotensi untuk 

dikembangkan pembiayaannya. Serta rata-rata per provinsi memiliki 

hubungan yang cukup kuat.
32

 

 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

metode Location Quotient untuk mengetahui sektor unggulan. Adapun 

perbedaannya dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor basis 

dan nonbasis dalam pengembangan sektor ekonomi unggulan di industri 

perbankan syariah di sepuluh provinsi yang ada di Sumatera. 

c. Darryl Mario Agung, 2017. Universitas Katolik Parahyangan Bandung 

”Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Perekonomian Indonesia”. 

Rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penyaluran kredit produktif dan kredit non-produktif terhadap 

perekonomian Indonesia? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah penyaluran kredit produktif berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi sedangkan kredit non-produktif berpengaruh 

negatif terhadap perekonomian Indonesia. 

                                                           
32

Putri Indah lestari, “Hubungan Antara Pembiayaan Dengan Perbankan Syariah Di Sumatera,” 

(Skripsi, Universitas Indo Global Mandiri Palembang, Palembang, 2017). 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan data kredit tahunan dari 31 Provinsi Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengaruh positif penyaluran kredit produktif 

terhadap pertumbuhan ekonomi diseluruh wilayah penelitian dan kredit 

konsumsi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah 

berdasarkan rata-rata PDRB.
33

 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sam a menggunakan 

data produk domestik regional bruto dalam mengelompokan wilayah. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

Fixed Effect Model untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif 

penyaluran kredit produktif dan kredit non-produktif terhadap 

perekonomian Indonesia. 

d. Andika Nanang Permana, 2017. Universitas Pertanian Bogor “Pengaruh 

Pembiayaan Berdasarkan Sektor Ekonomi Terhadap Efisiensi 

Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syaria ”. Rumusan penelitian 

dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana gambaran umum 

perkembangan pembiayaan BPRS terhadap sektor ekonomi? (2) 

Bagaimana pengaruh pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi terhadap 

efesiensi operasional BPRS? (3) Bagaimana respon BOPO terhadap 

guncangan pembiayaan BPRS berdasarkan sektor ekonomi?. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pembiayaan yang 

disalurkan berdasarkan sektor ekonomi terhadap BOPO BPRS.  

                                                           
33

 Darryl Mario Agung,“Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Perekonomian Indonesia,” 

(Skripsi, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung, 2017). 
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Metode yang digunakan dalam penelitianm ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan metode analisis Vector Error 

Correction dengan data bulanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan yang disalurkan BPRS kepada masing-masing sektor 

ekonomi pada periode tersebut terus mengalami tren yang meningkat. 

Pada jangka panjang pembiayaan yang disalurkan ke 10 sektor ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap BOPO BPRS. 
34

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Vector Error Correction dalam 

menganalisis data penelitian. 

e. Yulianah, 2017. Institut Agama Islam Negeri Jember “ Pengaruh PDRB 

Per Kapita, Pendapatan Asli Daerah (Pad), Jumlah Tenaga Kerja Dan 

Angka Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 2006-2015”. Rumusan penelitian dalam penelitian ini 

adalah (1) Adakah pengaruh PDRB perkapita, penghasilan asli daerah 

(PAD), jumlah tenaga kerja dan angka kemiskinan secara simultan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi tahun 2006-

2015? (2) Adakah pengaruh PDRB perkapita, Penghasilan Asli Daerah 

(PAD), jumlah tenaga kerja dan angka kemiskinan secara persial 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi tahun 2006-

                                                           
34

Andhika Nanang Permana, “Pengaruh Pembiayaan Berdasarkan Sektor Ekonomi Terhadap 

Efisiensi Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,” (Skripsi, Universitas Pertanian Bogor, 
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2015? (3) Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi tahun 2006-2015?. 

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada pengaruh PDRB 

perkapita, Penghasilan Asli Daerah (PAD), jumlah tenaga kerja dan 

angka kemiskinan secara simultan ataupun persial terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Banyuwangi tahun 2006-2015? 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder dengan metode analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB 

perkapit, Penghasilan Asli Daerah (PAD), jumlah tenaga kerja dan 

kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi 

tahun 2006-2015. 

Hasil dari penelitian ini PDRB perkapit, Penghasilan Asli Daerah 

(PAD), jumlah tenaga kerja dan kemiskinan berpengaruh secara simultan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi dibuktikan 

dengan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,035.
35

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan 

yaitu sama-sama menggunakan sumber data PDRB dalam menganalisis 

dan menggunakan metodelogi kuantitaif. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk 

menganalisis pengaruh PDRB perkapit, Penghasilan Asli Daerah (PAD), 
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Yulianah,“ Pengaruh PDRB Per Kapita, Pendapatan Asli Daerah (Pad), Jumlah Tenaga Kerja 
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jumlah tenaga kerja dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Banyuwangi tahun 2006-2015. 

Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

Utami 

Baroroh 

Analisis Sektor 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Regional di 

Wilayah Jawa: 

Pendekatan 

Model Levine 

2012 Menggunakan 

data produk 

domesti regional 

bruto. 

Menggunakan 

analisis regresi 

dengan data 

panel dalam 

menganalisis 

data penelitian. 

Putri 

Indah 

lestari 

 

Hubungan 

Antara 

Pembiayaan 

Dengan 

Pengembangan 

Sektor 

Ekonomi 

Unggulan Pada 

Industri 

Perbankan 

Syariah Di 

Sumatera 

2017 Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode Location 

Quotient untuk 

mengetahui 

sektor unggulan. 

Menganalisi 

sektor basis dan 

non basis dalam 

pengembangan 

sektor ekonomi 

unggulan di 

industri 

perbankan 

syariah di 

sepuluh provinsi 

yang ada di 

Sumatera. 

Darryl 

Mario 

Agung 

Pengaruh 

Kredit 

Perbankan 

Terhadap 

Perekonomian 

Indonesia 

2017 Menggunakan 

data produk 

domestik 

regional bruto 

dalam 

mengelompokan 

wilayah. 

menggunakan 

analisis Fixed 

Effect Model 

untuk 

mengetahui 

pengaruh positif 

atau negatif 

penyaluran kredit 

produktif dan 

kredit non-

produktif 

terhadap 

perekonomian 

Indonesia. 

Andhika 

Nanang 

Permana 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Berdasarkan 

Sektor 

2017 Menganalisis 

pembiayaan 

berdasarkan 

sektor ekonomi. 

menggunakan 

Vector Error 

Correction dalam 

menganalisis 
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Ekonomi 

Terhadap 

Efisiensi 

Operasional 

Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

data penelitian. 

 

Yulianah Pengaruh 

PDRB Per 

Kapita, 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(Pad), Jumlah 

Tenaga Kerja 

Dan Angka 

Kemiskinan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Tahun 2006-

2015 

2017 Menggunakan 

data produk 

domestik 

regional bruto 

harga konstan 

tahun 2006-

2015. 

menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

berganda untuk 

menganalisis 

pengaruh PDRB 

perkapit, 

Penghasilan Asli 

Daerah (PAD), 

jumlah tenaga 

kerja dan 

kemiskinan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

tahun 2006-2015. 
  Sumber: Data diolah 

B. Kajian Teori 

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam 

akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.
36
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Kajian teori yang dibahas dalam penelitian ini meliputi: 

a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional  

Teori pertumbuhan ekonomi regional merupakan bagian penting 

dalam analisa Ekonomi Regional. Alasannya jelas karena pertumbuhan 

merupakan salah satu unsur utama dalam pembangunan ekonomi 

regional dan mempunyai implikasi kebijakan yang cukup luas. Sasaran 

utama analisa pertumbuhan ekonomi regional ini adalah untuk 

menjelaskan mengapa suatu daerah dapat tumbuh cepat dan ada pula 

yang tumbuh lambat. Disamping itu, analisa pertumbuhan ekonomi 

regional ini juga dapat menjelaskan mengapa terjadi ketimpangan 

pembangunan ekonomi antar wilayah.
37

  

Pendekatan yang digunakan dalam analisis pertumbuhan ekonomi 

terdiri dari : 

1. Pendekatan Sektoral 

Mengangap perlu melakukan analisis terhadap pembangunan 

nasional melalui kegiatan usaha demi kegiatan usaha yang 

dikelompokkan  menurut jenisnya ke dalam sub-sub sektor atau 

sektor-sektor. Dasar berpijaknya pendekatan sektoral adalah 

mekanisme pengolahan satuan maupun kelompok kegiatan usaha 

sehingga dapat membawa dampak pengembangan yang langsung 

dirasakan oleh satuan-satuan kegiatan usaha. Tujuan pertumbuhan 

yang hendak dicapai dan hasilnya juga terungkap secara sektoral, 
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yaitu baik yang menyangkut hasil produksi, pendapatan, lapangan 

kerja, maupun investasi dan kredit yang digunakan, kesemuanya 

diungkapkan menurut sektor-sektor. 

2. Pendekatan Makro 

Pada dasarnya memperhitungkan adanya tiga jenis kekuatan 

yang bekerja dalam kehidupan manusia, yaitu (1) kekuatan ekonomi, 

(2) kekuatan sosial, dan (3) kekuatan politik. Pendekatan makro 

digunakan untuk merencanakan dan mengukur hasi-hasil 

pembangunan nasional secara makro.
38

   

 Pertumbuhan ekonomi dapat diberikan batasan pengertian 

bermacam-macam. Ada yang memberikan  batasan, bahwa 

pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik 

Bruto (PDB) untuk tingkat nasional atau Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) untuk tingkat regional (wilayah), tidak memandang 

apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari 

pertumbuhan penduduk ataupun tidak memandang apakah terjadi 

perubahan struktur ekonomi atau tidak. Pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh sekurang-kurangnya empat faktor, yaitu: 

1. Jumlah penduduk 

2. Jumlah stok barang modal 

3. Luas lahan dan kekayaan sumberdaya alam 
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 Rahardjo Adisasmito, Pertumbuhan Wilayah & Wilayah Pertumbuhan, (Yogyakarta: Graha 
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4. Tingkat teknologi yang digunakan
39

 

 Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan pula perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah 

pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah 

makroekonomi dalam jangka panjang. Dari situ periode ke periode 

lainya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa 

akan meningkat.
40

 Ukuran yang digunakan untuk memberikan 

gambaran kasar mengenai pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu 

negara adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang 

dicapai.
41

  

b. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu 

periode tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan. PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau 

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi pada suatu daerah. 

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan, 

sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah 
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barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunkan harga yang berlaku 

pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga 

berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, 

pergeseran dan struktur ekonomi suatu daerah. Sedangkan PDRB konstan 

digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun 

ke tahun atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor 

harga.
42

  

PDRB menurut lapangan usaha dikelompokkan dalam 9 sektor 

ekonomi sesuai dengan International Standard Industrial Classification 

of All Economic Activities (ISIC) sebagai berikut:  

1. Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian 

3. Sektor Industri Pengolahan 

4. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 

5. Sektor Konstruksi 

6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

7. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 

8. Sektor Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan 

9. Jasa-jasa
43

 

c.  Teori Basis Ekonomi 

Teori basis ekonomi (Economic Base Theory) mendasarkan 

pandangannya bahwa laju partumbuhan ekonomi suatu wilayah 
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ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. 

Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan 

nonbasis. Hanya kegiatan basis yang dapat mendororng pertumbuhan 

ekonomi wilayah.
44

 

Kegiatan basis (Basic Activities) adalah kegiatan-kegiatan yang 

mengekspor barang-barang dan jasa-jasa ke tempat di luar batas-batas 

perekonomian masyarakat yang bersangkutan, atau memasarkakn 

barang-barang dan jasa-jasa mereka kepada orang-orang yang datang 

dari luar batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-

kegiatan bukan basis (Non-Basic Activities) adalah kegiatan-kegiatan 

yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang 

yang bertempat tinggal di dalam batas-batas perekonomian masyarakat 

yang bersangkutan. Kegitan ini tidak mengekspor barang-barang jadi; 

luas lingkup produksi mereka dan daerah pasar mereka yang terutama 

adalah bersifat lokal.
45

  

Ada beberapa metode untuk memilih kegiatan basis dengan 

nonbasis, yaitu: 

1. Metode Langsung  

Metode langsung dapat dilakukan dengan survei langsung 

kepada pelaku usaha ke mana mereka memasarkan barang yang 

diproduksi dan dari mana mereka membeli bahan-bahan kebutuhan 

untuk menghasilkan produk tersebut. 
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2. Metode tidak langsung 

Metode dengan pengukuran tidak langsung terdiri dari : 

a. Metode dengan melalui pendekatan asumsi. Dalam metode  

asumsi berdasarkan kondisi di wilayah daerah tersebut 

(berdasarkan data sekunder), ada kegiatan tertentu yang 

diasumsikan sebagai kegiatan basis adan kegiatan  lainnya 

sebagai kegiatan non basis. 

b. Metode Location Qoutient yaitu membandingkan porsi lapangan 

kerja/nilai tambah untuk sektor tertentu di wilayah kita 

dibandingkan dengan porsi lapangan kerja/nilai tambah untuk 

sektor yang sama secara nasional. 

3. Metode Campuran 

 Metode campuran adalah gabungan antara metode asumsi 

dengan metode langsung. Dalam metode campuran diadakan survei 

pendahuluan, yaitu pengumpulan data sekunder, biasanya dari 

instansi pemerintah atau lembaga pengumpul data seperti BPS. Dari 

data sekunder berdasarkan analisis ditentukan kegiatan mana yang 

dianggap basis dan yang non basis.
46

 

d.   Sektor Unggulan 

Sektor unggulan adalah sektor yang mampu mendorong 

pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, baik sektor 

yang mensuplai inputnya maupun sektor yang memanfaatkan outputnya 
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sebagai input dalam proses produksinya. Sektor unggulan sebagai 

sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu wilayah 

tidak hanya mengacu pada lokasi secara geografis saja melainkan 

merupakan suatu sektor yang menyebar dalam berbagai saluran 

ekonomi sehingga mampu menggerakkan ekonomi secara keseluruhan. 

Ciri-ciri sektor yang memiliki keunggulan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sektor tersebut memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

b. Sektor tersebut memiliki angka penyebaran yang relatif besar. 

c. Sektor tersebut memiliki keterkaitan antar sektor yang tinggi baik 

keterkaitan depan ataupun kebelakang. 

d. Sektor tersebut mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi.
47

 

e.  Jenis-jenis Kredit 

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat 

untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis 

kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lan sebagai berikut. 

1. Dilihat Dari Segi Kegunaan  

a. Kredit investasi, biasanya digunakan untuk keperluan perluasan 

usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan 

rehabilitasi. 

b. Kredit modal kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan 

produksi dalalm operasionalnya.  
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2. Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit 

a. Kredit produktif, digunakan untuk meningkatkan usaha atau 

produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan 

barang atau jasa.  

b. Kredit konsumtif, digunakan untuk konsumsi secara pribadi. 

Kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, 

karena memang untuk dipakai oleh seseorang atau badan usaha. 

c. Kredit perdagangan, digunakan untuk perdagangan, biasanya 

untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan 

dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. 

3. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu  

a. Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki jangka 

waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya 

digunakan untuk keperluan modal kerja. 

b. Kredit jangka menengah, jangka waktu kreditnya berkisar antara 

1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. 

c. Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa 

pengembaliannya paling panjang yaitu di atas 3 tahun atau 5 

tahun.
48
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4. Dilihat Dari Segi Jaminan  

a. Kredit dengan jaminan, kredit yang diberikan dengan suatu 

jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang 

berwujud  atau tidak berwujud. 

b. Kredit tanpa jaminan, kredit yang diberikan tanpa jaminan barang 

atau orang tertentu.  

5. Dilihat Dari Segi Sektor Usaha 

a. Kredit pertanian, merupakan kerdit yang dibiayai untuk sektor 

perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian  dapat 

berupa jangka pendek atau jangka panjang.  

b. Kredit peternakan, dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka 

waktu yang relatif pendek misalnya peternakan ayam dan untuk 

kredit jangka panjang seperti kambing atau sapi. 

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan 

baik untuk industri kecil, menengah atau besar. 

d. Kredit pertambangan, yaitu jenis kredit untuk usaha tambang 

yang dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang, seperti 

tambang emas, minyak, atau tambang timah. 

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 

membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula 

berupa kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar. 

f. Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para profesional seperti 

dosen, dokter, atau pengacara. 
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g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 

atau pembelian perumahan. 

h. Dan sektor-sektor usaha lainnya.
49
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Pembahasan mengenai kondisi geografis daerah penelitian akan 

mempermudah dalam analisis permasalahan. Pemahaman tentang kondisi 

fisik dan ekonomi daerah penelitian digunakan sebagai dasar untuk 

mengetahui potensi wilayah. Oleh karena itu, gambaran tentang potensi 

wilayah diharapkan dapat memberi infomasi bagaimana kedudukan 

wilayah tersebut terhadap wilayah yang lain. Dalam gambaran obyek 

penelitian diuraikan tentang letak, luas dan batas wilayah, serta 

karakteristik lingkungan fisik dan ekonomi Kabupaten Lumajang. 

1. Letak, Luas dan Batas 

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak di Provinsi Jawa Timur. Secara geografis Kabupaten 

Lumajang terletak pada posisi 7
0 

52’ s/d 8
0 

23’ Lintang Selatan dan 

112
0 

50’ s/d 113
0 

22’ Bujur Timur dengan luas wilayah mencapai 

1.790,90  km
2
. 

Batas administrasi Kabupaten Lumajang di sebelah utara 

berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo, sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Jember, sebelah selatan berbatasan dengan 

Samudra Indonesia dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Malang.
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Secara topografi Kabupaten Lumajang terbagi kedalam 4 

daerah  yaitu: daerah gunung, pegunungan, daerah fluvial dan  dataran 

alluvial. Kategori yang kedua Ranuyoso, Tempursari, sekitar gunung 

Semeru, sekitar gunung Tengger, dan Lamongan. Kecamatan yang 

termasuk kedalam ketegori yang ketiga adalah Lumajang, Sumbersuko 

dan Sukodono. Kategori yang terakhir yaitu kecamatan 

Rowokangkung, Jatiroto, Yosowilangun dan sepanjang pantai mulai 

dari Yosowilangun sampai dengan Tempursari. Kabupaten Lumajang 

terdiri dari dataran  yang subur karena diapit oleh tiga gunung berapi 

yaitu: Gunung Semeru (3.676 m), Gunung Bromo (3.292 m), dan 

Gunung Lamongan.  

Ketinggian daerah Kabupaten Lumajang bervariasi dari 0 

sampai dengan diatas  2.000 m diatas permukaan laut, dengan daerah 

yang terluas adalah ketinggian 100-500 m dari permukaan laut (dpl)  

63.109,15 Ha (35,24%) dan yang tersempit adalah pada ketinggian > 

2.000 m dari permukaan laut yaitu 6.889,4 Ha atau 3,85% dari luas 

wilayah  Kabupaten Lumajang.
50

  

Kabupaten Lumajang memiliki potensi diantaranya sektor 

pertanian dengan komoditas andalan padi. Kabupaten Lumajang 

merupakan salah satu lumbung pangan/padi di Provinsi Jawa Timur. 

Produk buah-buahan segar seperti pisang agung dan pisang mas kirana. 

Pada sektor peternakan ada kambing peternakan etawa (PE) dan susu 
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segar, pada sektor perindustrian dan perdagangan ada kerajinan perak, 

dan pada sektor kehutanan ada produk kayu olahan yang msih menjadi 

andalan di sektor ini. Sedangkan untuk perikanan juga potensi untuk 

perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Sektor lain yang juga 

sangat potensial adalah sektor pariwisata.
51

  

2. Visi dan Misi kabupaten Lumajang 

Visi Kabupaten Lumajang adalah terwujudnya masyarakat 

Lumajang yang sejahtera, dan bermartabat. Sedangkan misi kabupaten 

Lumajang adalah misi prioritas pembangunan Kabupaten Lumajang 

tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas SDM yang agamis, cerdas, kreatif, inovatif 

dan bermoral melalui peningkatan kualitas layanan pendidikan, 

kesehatan dan pembinaan keagamaan. 

2. Meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat 

berbasis pertanian, pemberdayaan UMKM dan jasa pariwisata serta 

usaha pendukungnya. 

3. Mewujudkan pemerintahan yang efektif, bersih dan demokratis 

melalui penyelenggaraan pemerintah yang professional, aspiratif, 

partisipatif dan transparan serta mendorong terciptanya 

ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan bernegara, berbangsa 

dan bermasyarakat.
52
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3. Struktur Ekonomi 

Struktur ekonomi Kabupaten Lumajang didominasi oleh tiga 

lapangan usaha utama yaitu: Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

Industri Pengolahan; serta Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor. Ketiga lapangan usaha tersebut secara total 

memberikan kontribusi sebesar 70,88 persen pada tahun 2016. 

Kategori Konstruksi serta Pertambangan dan Penggalian juga 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam perekonomian 

Kabupaten Lumajang masing-masing sebesar 7,65 persen dan 4,07 

persen, sedangkan kategori lain peranannya di bawah 4 persen. 

Berdasarkan besaran nilai nominal PDRB atas dasar harga 

berlaku (adhb) maupun atas dasar harga konstan 2010 (adhk) tahun 

2012-2016, secara makro kegiatan perekonomian kabupaten 

Lumajang cukup prospektif dengan laju pertumbuhan mengalami 

sedikit percepatan. Nilai PDRB adhb yang tercipta di Kabupaten 

Lumajang pada tahun 2016 mencapai Rp. 26.638 milyar naik dari 

tahun sebelumnya yang mencapai Rp. 24.417 milyar. Sedangkan 

PDRB adhb yang tercipta pada tahun 2012 sampai 2014 berturut-turut 

sebesar Rp. 17.783 milyar, Rp. 19.636 milyar, dan Rp. 21.983 milyar. 

Sehingga dengan demikian secara total dari tahun 2012  hingga 2016 

terjadi peningkatan nilai PDRB adhb sebesar 49,79 persen.
53
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Struktur lapangan usaha masyarakat Kabupaten Lumajang dari 

tahun ketahun telah bergeser  berlahan-lahan dari lapangan usaha 

pertanian, kehutanan, dan perikanan ke lapangan usaha lainya. Hal ini 

dapat dilihat dari besarnya masing-masing lapangan usaha terhadap 

total PDRB. Sumbangan terbesar pada tahun 2016 masih dihasilkan 

oleh lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 39,08 

persen sedikit menurun jika dibandingkanpada tahun 2015 yang 

mencapai 39,68 persen. Kemudian peranan lapangan usaha kategori 

industri penolahan sebesar 18,87 persen atau  naik 0,03 poin dari 

tahun 2015, kategori perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil 

dan motor pada tahun 2016 sebesar 12,94 persen, lapangan usaha 

kategori kontruksi sebesar 7,65 persen, lapangan usaha kategori 

informasi dan komunikasi sebesar 3,02 persen, lapangan usaha 

kategori administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial 

sebesar 3,04 persen, dan lapangan usaha kategori pertambangan dan 

penggalian sebesar 4,07 persen. Sementara peranan lapangan usaha 

kategori yang lain kontribusinya jauh di bawah 3 persen.
54

  

4. Lapangan Usaha 

Distribusi penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha 

pada publikasi ini dibagi 3 kategori lapangan usaha yaitu Pertanian 

(pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan), Industri 

(pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air 
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serta bangunan/konstruksi), dan jasa-jasa (perdagangan besar, eceran, 

rumah makan dan hotel, angkutan, pergudangan, komunikasi, asuransi, 

usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan, serta jasa 

kemasyarakatan). 

Pada tahun 2015, secara umum persentase penduduk yang 

bekerja pada sektor pertanian mendominasi sebesar 46,77 persen. Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perekonomian Lumajang 

masih digerakkan oleh sektor pertanian. Sedangkan untuk sektor jasa 

menyumbang cukup tinggi di bawah sektor pertanian sebesar 33,27 

persen. Sektor jasa masih didominasi oleh jasa pemerintahan. Sektor 

industri yang hanya mampu menyumbang 19,96 persen dari total 

keseluruhan persentase penduduk yang bekerja. Perlunya peningkatan 

sektor industri dan jasa untuk dapat mendongkrak perekonomian 

Lumajang secara signifikan dan yang terpenting bisa menyerap tenaga 

kerja yang cukup besar.
55

 

 

B. Penyajian Data 

Pada penelitian ini data diperoleh dari Statistik Ekonomi Keuangan 

Daerah Jawa Timur Juli 2017 publikasi statistik Bank Indonesia, PDRB 

Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 

Tahun 2012-2016 dan PDRB Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga 
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Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2012-2016 yang diperoleh dari 

web resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang. 

1. Pinjaman Yang Diberikan Bank Umum Dan Bpr Menurut Sektor 

Ekonomi Kabupaten Lumajang 

Pinjaman yang diberikan adalah semua penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu dalam rupiah dan valuta 

asing, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan sektor swasta domestik yang hanya mencakup 

pinjaman bank umum dan BPR yang beroperasi di wilayah 

Indonesia.
56

 Pinjaman Yang Diberikan Bank Umum Dan Bpr Menurut 

Sektor Ekonomi Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pinjaman yang Diberikan Rupiah dan Valuta Asing Bank Umum dan BPR 

Per Dati II Menurut Sektor Ekonomi Kabupaten Lumajang (Juta Rupiah) 

tahun 2012-2016 

No Sektor Ekonomi 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan & 

Perikanan 

157,846 198,918 290,444 289,791 354,141 

2 
Pertambangan 

dan Penggalian 
14,967 13,847 13,449 12,994 11,636 

3 
Industri 

Pengolahan 
292,623 306,622 416,567 507,240 574,247 

4 
Listrik, Gas dan 

Air Bersih 
460 274 379 720 973 

5 Konstruksi 22,611 20,055 20,453 30,483 21,647 

6 

Perdagangan, 

Hotel dan 

Restoran 

727,277 863,610 1,099,397 1,208,894 1,381,455 

7 
Pengangkutan 

dan Komunikasi 
39,130 19,443 44,793 51,296 

 

62,387 

 

                                                           
56

 Departemen Statistik Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan, x. 
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8 

Keuangan Real 

Estate dan Jasa 

Perusahaan 

52,803 42,131 45,319 48,089 42,409 

9 Jasa-Jasa 109,889 81,651 101,861 99,174 154,081 

Sumber: Statisti Keuangan Daerah Jawa Timur 2017(Data diolah) 

 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lumajang 

Atas Dasar Harga Berlaku 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 

2012-2016 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga pada tahun berjalan dan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran dan 

struktur ekonomi suatu daerah.
57

  

PDRB Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Berlaku  

Menurut Lapangan Usaha sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Angka PDRB Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2012-2016 (Juta Rupiah) 

No Sektor Ekonomi 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan & 

Perikanan 

7,174,200 7,819,900 8,714,100 9,689,800 10,409,700 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
732,000 763,200 870,100 941,200 1,085,300 

3 Industri Pengolahan 3,302,200 3,645,800 4,144,800 4,600,800 5,026300 

4 
Listrik, Gas dan Air 

Bersih 
19,700 20,500 22,100 23,700 25,200 

5 Konstruksi 1,248,700 1,423,800 1,635,100 1,821,100 2,038,500 

6 
Perdagangan, Hotel 

dan Restoran 
2,251,300 2,551,000 2,833,700 3,137,700 3,446,100 

7 
Pengangkutan dan 

Komunikasi 
824,100 927,900 1,033,500 1,138,000 1,261,500 

                                                           
57

 Ibid., xxxix. 
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8 
Keuangan Real Estate 

dan Jasa Perusahaan 
605,500 695,500 770,600 875,000 956,900 

9 Jasa-Jasa 270,700 289,900 320,700 364,600 409,800 

Sumber: BPS Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2012-2016 (Data diolah) 

 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lumajang 

Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 

2012-2016 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

konstan menunjukan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang 

dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu 

sebagai tahun dasar. PDRB konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau pertumbuhan 

ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. 

PDRB Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Konstan  

Menurut Lapangan Usaha sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Angka PDRB Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2012-2016 (Juta Rupiah) 

No Sektor Ekonomi 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan & 

Perikanan 

6,349,100 6,521,700 6,729,700 6,941,300 7,135,600 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
703,700 710,000 734,100 731,400 794,400 

3 Industri Pengolahan 3,001,500 3,219,300 3,454,500 3,642,300 3,810,200 

4 
Listrik, Gas dan Air 

Bersih 
19,800 20,700 21,400 22,000 22,600 

5 Konstruksi 1,084,200 1,162,700 1,234,000 1,273,500 1,342,700 

6 
Perdagangan, Hotel 

dan Restoran 
2,074,200 2,287,300 2,444,500 2,609,700 776,500 

7 
Pengangkutan dan 

Komunikasi 
801,600 884,500 967,100 1,048,900 1,132,500 
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8 
Keuangan Real Estate 

dan Jasa Perusahaan 
546,800 597,300 638,600 680,200 718,500 

9 Jasa-Jasa 257,500 271,400 287,300 306,300 324,800 

Sumber: BPS Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2012-2016 (Data diolah) 
 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Location Quotient 

Analisis Location Quotient digunakan untuk mengetahui 

apakah sektor-sektor ekonomi yang terdapat di Kabupaten Lumajang 

termasuk kegiatan basis atau bukan basis sehingga dapat melihat 

sektor-sektor yang termasuk ke dalam kategori sektor unggulan. 

Perhitungan Location Quotient pada penelitin ini menggunakan PDRB 

atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan 

Kabupaten Lumajang tahun 2012-2016 dengan PDRB Provinsi Jawa 

Timur tahun 2012-2016. 

Berikut adalah hasil perhitungan Location Quotient 

Kabupaten Lumajang:  

Tabel 3.4 

Hasil Perhitngan Location Quotient Sektor Ekonomi Berdasarkan PDRB 

Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Lumajang Tahun 2012-2016 

No Sektor Ekonomi 2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-

Rata 

1 
Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan & Perikanan 
2,89 2,86 2,81 2,78 2,81 2,83 

2 Pertambangan dan Penggalian 0,75 0,70 0,75 0,94 1,04 0,84 

3 Industri Pengolahan 0,61 0,62 0,63 0,62 0,63 0,62 

4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0,18 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 

5 Konstruksi 0,74 0,76 0,76 0,76 0,76 0,75 

6 
Perdagangan, Hotel dan 

Restoran 
0,69 0,71 0,72 0,70 0,69 0,70 

7 Pengangkutan dan Komunikasi 0,59 0,58 0,58 0,57 0,57 0,58 
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8 
Keuangan Real Estate dan Jasa 

Perusahaan 
0,68 0,68 0,67 0,67 0,66 0,67 

9 Jasa-Jasa 1,06 1,05 1,02 1,01 1,06 1,04 

Sumber: BPS Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2012-2016 (Data diolah) 

 

 

Tabel 3. 5 

Location Quotient Sektor Ekonomi Dalam Pengembangan Sektor Ekonomi 

Kabupaten Lumajang Berdasarkan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku  

Tahun 2012-2016 

No 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan

, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

2 Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa 

3 

Pertambang

an dan 

Penggalian 

Konstruksi Konstruksi Pertambanga

n dan 

Penggalian 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

4 

Konstruksi Perdagang

an, Hotel 

dan 

Restoran 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

Konstruksi Konstruksi 

5 

Perdaganga

n, Hotel dan 

Restoran 

Pertamban

gan dan 

Penggalian 

Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

6 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

7 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolaha

n 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolahan 

8 

Pengangkut

an dan 

Komunikasi 

Pengangku

tan dan 

Komunikas

i 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

9 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, 

Gas dan 

Air Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 
Sumber: BPS Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2012-2016 (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil Location Quotient PDRB atas dasar harga 

berlaku tahun 2012-2016 pada tabel 3.4 sektor yang memiliki nilai 

koefisien LQ < 1 yang artinya sektor tersebut merupakan sektor 

nonbasis pada pengembangan sektor ekonomi Kabupaten Lumajang. 

Pada tabel 3.4 terdapat 7 sektor yaitu: sektor pertambangan dan 

penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, konstruksi, 

perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, 

keuangan real estate dan jasa perusahaan. Sedangkan sektor yang 

memiliki nilai koefisien LQ > 1 yang artinya sektor tersebut 

merupakan sektor basis adalah sektor Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan dan Perikanan dan sektor jasa-jasa selama tahun 2012-

2016 dan sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2016 

dengan nilai koefisien  1,04, sektor tersebut dapat diprioritaskan 

menjadi sektor unggulan. Selama kurun waktu 2012-2016 sektor yang 

memiliki nilai koefisien LQ paling kecil adalah sektor listrik, gas dan 

air bersih dengan kisaran nilai koefisien secara berturut-turut adalah 

0,18; 0,21; 0,21; 0,21 dan 0,21. Hal ini disebabkan karena produksi 

listrik sebagian besar diproduksi oleh Perusahan Listrik Negara (PLN) 

dan untuk kabupaten Lumajang hanya ada proses distribusi saja, 

sedangkan produksi gas dihasilkan oleh Perusahaan Gas Negara dan 

untuk kabupaten Lumajang masih belum ada keaktifannya. 
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Tabel 3.6 

Hasil Perhitngan Location Quotient Sektor Ekonomi Berdsarkan PDRB Atas 

Dasar Harga Konstan Kabupaten Lumajang Tahun 2012-2016 

No Sektor Ekonomi 2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-

Rata 

1 
Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan & Perikanan 
2,95 2,95 2,96 2,97 3,01 2,97 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
0,82 0,82 0,82 0,77 0,74 0,79 

3 Industri Pengolahan 0,62 0,63 0,63 0,64 0,64 0,63 

4 
Listrik, Gas dan Air 

Bersih 
0,25 0,25 0,26 0,27 0,27 0,26 

5 Konstruksi 0,72 0,72 0,72 0,73 0,74 0,72 

6 
Perdagangan, Hotel dan 

Restoran 
0,68 0,71 0,73 0,74 0,75 0,72 

7 
Pengangkutan dan 

Komunikasi 
0,60 0,61 0,63 0,64 0,65 0,63 

8 
Keuangan Real Estate 

dan Jasa Perusahaan 
0,68 0,68 0,68 0,69 0,69 0,68 

9 Jasa-Jasa 1,05 1,06 1,06 1,09 1,11 1,07 

Sumber: BPS Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2012-2016 (Data diolah) 

 

Tabel 3. 7 

Location Quotient Sektor Ekonomi Dalam Pengembangan Sektor Ekonomi 

Kabupaten Lumajang Berdasarkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

Tahun 2012-2016 

No 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan

, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

2 Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa 

3 

Pertambang

an dan 

Penggalian 

Pertamban

gan dan 

Penggalian 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

4 

Konstruksi Konstruksi Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

5 

Perdaganga

n, Hotel dan 

Restoran 

Perdagang

an, Hotel 

dan 

Restoran 

Konstruksi Konstruksi Konstruksi 
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6 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

7 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolaha

n 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolahan 

8 

Pengangkut

an dan 

Komunikasi 

Pengangku

tan dan 

Komunikas

i 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

9 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, 

Gas dan 

Air Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 
Sumber: BPS Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2012-2016 (Data diolah) 

 
  

Hasil perhitungan LQ berdasarkan PDRB harga konstan 

terdapat dua sektor yang menjadi sektor basis Kabupaten Lumajang  

yang dapat diprioritaskan menjadi sektor unggulan pada tahun 2012-

2016 yaitu sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan dan 

sektor jasa-jasa, ini ditunjukkan dari hasil LQ lebih dari satu pada 

tabel 3.6 dibuktikan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 2,97 untuk 

sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan dan nilai rata-

rata LQ sebesar 1,07 untuk sektor jasa-jasa. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua sektor tersebut memiliki keunggulan yang kompetitif 

dan nilai kontribusi yang besar dalam perekonomian Kabupaten 

Lumajang. Adapun sektor ekonomi yang merupakan sektor nonbasis 

LQ < 1 selama tahun 2012-2016 adalah sektor pertambangan dan 

penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, konstruksi, 

perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, 

keuangan real estate dan jasa perusahaan. 
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Tabel 3.8 

Hasil Perhitungan Location Quotient Sektor Ekonomi Pada Pembiayaan 

Industri Perbankan di Kabupaten Lumajang Tahun 2012-2016 

No Sektor Ekonomi 2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-

Rata 

1 Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan & Perikanan 
2,77 3,68 3,57 3,77 3,75 3,51 

2 Pertambangan dan 

Penggalian 
0,70 0,71 0,44 0,36 0,24 0,49 

3 
Industri Pengolahan 0,53 0,48 0,48 0,53 0,56 0,51 

4 
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,01 0,01 0,02 0,03 0,02 0,02 

5 
Konstruksi 0,35 0,28 0,22 0,29 0,15 0,26 

6 Perdagangan, Hotel dan 

Restoran 
1,56 1,63 1,60 1,55 1,48 1,56 

7 Pengangkutan dan 

Komunikasi 
0,59 0,27 0,56 0,62 0,64 0,54 

8 Keuangan Real Estate dan 

Jasa Perusahaan 
0,97 0,76 0,54 0,48 0,37 0,63 

9 
Jasa-Jasa 1,09 1,12 1,17 1,29 1,56 1,25 

Sumber: Statisti Keuangan Daerah Jawa Timur 2017(Data diolah) 

 

Tabel 3. 9 

Location Quotient Sektor Ekonomi Dalam Pengembangan Sektor Ekonomi 

Pada Pembiayaan Industri Perbankan di Kabupaten Lumajang  

Tahun 2012-2016 

No 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan 

dan 

Perikanan 

2 

Perdaganga

n, Hotel dan 

Restoran 

Perdaganga

n, Hotel dan 

Restoran 

Perdaganga

n, Hotel 

dan 

Restoran 

Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

Jasa-Jasa 

3 

Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa Jasa-Jasa Perdagangan

, Hotel dan 

Restoran 

4 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Pengangkut

an dan 

Komunikasi 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 

Pengangkuta

n dan 

Komunikasi 
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5 

Pertambang

an dan 

Penggalian 

Pertambang

an dan 

Penggalian 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolahan 

6 

Pengangkut

an dan 

Komunikasi 

Industri 

Pengolahan 

Industri 

Pengolahan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

Keuangan 

Real Estate 

dan Jasa 

Perusahaan 

7 

Industri 

Pengolahan 

Konstruksi Pertambang

an dan 

Penggalian 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

Pertambanga

n dan 

Penggalian 

8 

Konstruksi Pengangkut

an dan 

Komunikasi 

Konstruksi Konstruksi Konstruksi 

9 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 

Listrik, Gas 

dan Air 

Bersih 
Sumber: Statisti Keuangan Daerah Jawa Timur 2017(Data diolah) 

 

Berdasarkan tabel 3.8 hasil analisis Location Quotient 

sektor ekonomi dalam pengembangan sektor ekonomi unggulan pada 

industri perbankan di kabupaten Lumajang Tahun 2012-2016. Bila 

hasil LQ > 1 maka pembiayaan dalam sektor ekonomi tersebut 

merupakan sektor basis dalam analisis sektor ekonomi industri 

perbankan diantaranya adalah sektor pertanian, peternakan, kehutanan 

dan perikanan, sektor perdagangan, hotel dan restoran dan sektor jasa-

jasa. Sektor tersebut berpotensi untuk menjadi sektor unggulan dalam 

pengembangan sektor ekonomi pada pembiayaan industri perbankan 

di Kabupaten Lumajang. Dibuktikan dengan hasil rata-rata LQ sebesar 

3,51 untuk sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, 

rata-rata LQ sebesar 1,56 untuk sektor perdagangan, hotel dan 

restoran dan rata-rata LQ sebesar 1,25 untuk sektor jasa-jasa.  

Sedangkan hasil LQ < 1 maka pembiayaan dalam sektor ekonomi 
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tersebut merupakan sektor nonbasis dalam analisis sektor ekonomi 

industri perbankan diantaranya adalah sektor pertambangan dan 

penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, konstruksi, 

pengangkutan dan komunikasi, keuangan real estate dan jasa 

perusahaan. 

2. Analisis Korelasi Product Moment 

Analisis korelasi Product Moment digunakan untuk 

mengetahui hubungan dan membuktikan hipotesis dua variabel yaitu 

pengembangan sektor ekonomi (X) dengan pembiayaan perbankan di 

Kabupaten Lumajang (Y). Jika perubahan suatu variabel diikuti 

perubahan variabel yang lain maka kedua variabel tersebut saling 

berkorelasi. Berikut adalah hasil perhitungan korelasi Product 

Moment: 

Tabel 3.10 

Hasil Analisis Korelasi Product Moment Pengembangan Sektor Ekonomi 

Dengan Pembiayaan Perbankan Kabupaten Lumajang 

(Berdasarkan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku) 

Sektor Ekonomi R Sig. 5% 

Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan 0,963 0,004 

Pertambangan dan Penggalian  0,966 0,004 

Industri Pengolahan 0,990 0,001 

Listrik, Gas dan Air Bersih  0,873 0,027 

Konstruksi 0,303 0,310 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 0,994 0,000 

Pengangkutan dan Komunikasi 0,784 0,058 

Keuangan Real Estate dan Jasa Perusahaan 0,521 0,184 

Jasa-Jasa 0,741 0,088 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 3.10 merupakan hasil korelasi Product Moment 

pengembangan sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan 

Kabupaten Lumajang berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku. 

Pada pembiayaan sektor ekonomi pertanian, peternakan, kehutanan 

dan perikanan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan nilai R sebesar 0,963 dengan 

signifikansi 0,004 ≤ 0,05 untuk sektor pertanian, peternakan, 

kehutanan dan perikanan dan nilai R 0,994 dengan signifikansi 0,000 ≤ 

0,05  untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran. Disebabkan 

pembiayaan pada sektor ini untuk setiap tahunnya mengalami kenaikan 

dengan diikuti hasil pengembangan sektor ekonominya yang 

merupakan sektor basis dalam pembiayaan perbankan.  

Pada pembiayaan sektor pertambangan dan penggalian, sektor 

industri pengolahan dan sektor listrik, gas dan air bersih juga memiliki 

hubungan yang sangat kuat walaupun bukan merupakan sektor basis 

dalam pembiayaan perbankan. Hal ini dibuktikan hasil R 0,966  

dengan signifikansi 0,004 ≤ 0,05 untuk sektor pertambangan dan 

penggalian, R 0,990 dengan signifikansi 0,001 ≤ 0,05 untuk sektor 

industri pengolahan dan R 0,873 dengan signifikansi 0,027 ≤ 0,05  

untuk sektor listrik, gas dan air bersih. Sedangkan sektor konstruksi, 

sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan real estate dan 

jasa perusahan dan sektor jasa-jasa tidak memiliki hubungan antara 

pengembangan sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan karena 
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hasil R 0,303 dengan signifikansi 0,310 > 0,05 untuk sektor konstruksi, 

R 0,784 dengan signifikansi 0,058 > 0,05  untuk sektor pengangkutan 

dan komunikasi, R 0,521 dengan signifikansi 0,184 > 0,05 untuk 

sektor keuangan real estate dan jasa perusahan dan R 0,741 dengan 

signifikansi 0,088 > 0,05 untuk sektor jasa-jasa. Walaupun pada sektor 

jasa-jasa dalam pembiayaan perbankan merupakan sektor basis dan 

sebagai sektor unggulan di Kabupaten Lumajang. 

Tabel 3.11 

Hasil Analisis Korelasi Product Moment Pengembangan Sektor Ekonomi 

Dengan Pembiayaan Perbankan Kabupaten Lumajang 

(Berdasarkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan) 

Sektor Ekonomi R Sig. 5% 

Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan 0,968 0,003 

Pertambangan dan Penggalian  0,936 0,010 

Industri Pengolahan 0,978 0,002 

Listrik, Gas dan Air Bersih  0,768 0,065 

Konstruksi 0,246 0,345 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 0,992 0,000 

Pengangkutan dan Komunikasi 0,777 0,061 

Keuangan Real Estate dan Jasa Perusahaan 0,553 0,167 

Jasa-Jasa 0,657 0,114 

 Sumber: Data diolah 

Tabel 3.11 merupakan hasil korelasi Product Moment 

pengembangan sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan 

Kabupaten Lumajang berdasarkan PDRB atas dasar harga konstan 

sama halnya dengan berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku 

bahwa pada pembiayaan sektor ekonomi pertanian, peternakan, 

kehutanan dan perikanan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran 
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memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai R sebesar 0,968  

dengan signifikansi 0,003 ≤ 0,05 untuk sektor pertanian, peternakan, 

kehutanan dan perikanan dan nilai R 0,992 dengan signifikansi 0,000 ≤ 

0,05  untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran.  

Pada pembiayaan sektor pertambangan dan penggalian dan 

sektor industri pengolahan juga memiliki hubungan yang sangat kuat 

walaupun bukan merupakan sektor basis signifikansi 0,010 ≤ 0,05 

untuk sektor pertambangan dan penggalian dan  R 0,978 dengan 

signifikansi 0,002 ≤ 0,05 untuk sektor industri pengolahan. Sedangkan 

sektor listrik, gas dan air bersih, sektor konstruksi, sektor 

pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan real estate dan jasa 

perusahan dan sektor jasa-jasa tidak memiliki hubungan antara 

pengembangan sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan karena 

hasil R 0,768 dengan signifikansi 0,065 > 0,05 untuk sektor listrik, gas 

dan air bersih, R 0,246 dengan signifikansi 0,345 > 0,05  untuk sektor 

konstruksi, R 0,777 dengan signifikansi 0,061 > 0,05 untuk sektor 

pengangkutan dan komunikasi, R 0,553 dengan signifikansi 0,167 > 

0,05 untuk sektor keuangan real estate dan jasa perusahan dan R 0,657 

dengan signifikansi 0,114 > 0,05 untuk sektor jasa-jasa. Walaupun 

Pada sektor jasa-jasa dalam pembiayaan perbankan merupakan sektor 

basis dan sebagai sektor unggulan di Kabupaten Lumajang.
58
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D. Pembahasan 

1. Sektor  Ekonomi Unggulan Kabupaten Lumajang 

Sektor ekonomi unggulan adalah sektor ekonomi yang 

memiliki peranan relatif lebih besar dibanding sektor-sektor lainnya. 

Sektor ekonomi unggulan Kabupaten Lumajang berdasarkan kriteria 

kontribusi sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Sektor Ekonomi Unggulan Kabupaten Lumajang 

No Sektor Ekonomi 
Rata-rata LQ PDRB 

Harga Berlaku Harga Konstan 

1. Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan dan Perikanan 

2,83 2,97 

2.  Jasa-Jasa 1,04 1,07 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient pada tabel 3.12 

menurut PDRB atas dasar harga berlaku maupun PDRB atas dasar 

harga konstan dari sembilan sektor ekonomi yang ada di Kabupaten 

Lumajang terdapat dua sektor yang dikategorikan sebagai sektor 

unggulan yaitu sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 

dan sektor jasa-jasa untuk tahun 2012-2016. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil nilai LQ > 1 yang dimiliki oleh kedua sektor tersebut 

dengan dibuktikan rata-rata LQ 2,83 dan 1,04 pada sektor pertanian, 

peternakan, kehutanan dan perikanan dan sektor jasa-jasa menurut 

PDRB atas dasar harga berlaku. Sedangkan menurut PDRB atas dasar 

harga konstan dengan dibuktikan rata-rata LQ yaitu 2,97 dan 1,07 

pada sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan dan sektor 

jasa-jasa. 
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 Sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan adalah 

penyumbang terbesar dari seluruh sektor ekonomi yang ada di 

Kabupaten Lumajang. Meningkatnya besaran nilai LQ pada sektor 

tersebut tidak terlepas karena perekonmian Kabupaten Lumajang 

mempunyai sumber daya alam yang luas, subur dengan luas lahan 

padi 87.005 Ha, luas panen 85.434 Ha.
59

 Sektor tersebut juga sebagai 

tumpuan lapangan usaha utama dalam penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Lumajang sebesar 46,77 persen penduduk yang bekerja 

pada sektor pertanian.
60

 Dalam hal ini peranan pemerintah setempat 

cukup penting untuk mengembangkan sektor tersebut di masa yang 

akan datang. 

2. Sektor Ekonomi Unggulan Dalam Pembiayaan Perbankan  

Kabupaten Lumajang 

Pembiayaan perbankan cukup berkontribusi dalam 

perekonomian Kabupaten Lumajang salah satunya pada sektor 

ekonomi. Dari sembilan sektor ekonomi terdapat tiga sektor ekonomi 

unggalan berdasarkan kriteria pembiayaan perbankan sebagai berikut:  

Tabel 3.13 

Sektor Ekonomi Unggulan Dalam Pembiayaan Perbankan  

Kabupaten Lumajang 

No Sektor Ekonomi  Rata-rata LQ 

1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan 

Pertanian 

3,51 

2. Perdagangan, Hotel dan Restoran 1,56 

3. Jasa-Jasa 1,25 
Sumber: Data diolah 
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 Buku Data Ekonomi Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2016, 

https://lumajangkab.bps.go.id/publication.html (16 Februari 2018). 
60

 Badan Pusat Statisti Kabupaten Lumajang, “Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten 

Lumajang”, https://lumajangkab.bps.go.id/publication/(1 Maret 2018). 

https://lumajangkab.bps.go.id/publication.html%20(16
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 Berdasarkan tabel 3.13 hasil perhitungan Location Quotient 

sektor ekonomi pada industri perbankan di Kabupaten Lumajang tahun 

2012-2016 terdapat tiga sektor ekonomi yang merupakan sektor basis dan 

dapat dikategorikan sebagai sektor unggulan dalam pembiayaan perbankan 

yaitu sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa dengan ditunjukkan 

rata-rata LQ lebih dari satu yaitu 3,51; 1,56 dan 1,25.    

3. Korelasi Pengembangan Sektor Ekonomi Dengan Pembiyaan 

Perbankan Kabupaten Lumajang 

Industri perbankan mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Perbankan sangat menyokong untuk pengembangan sektor 

ekonomi, karena tidak dipungkiri perputaran uang sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan sektor ekonomi. Hubungan pengembangan sektor 

ekonomi dengan pembiyaan perbankan Kabupaten Lumajang sebagai 

berikut:  

Tabel 3.14 

Hubungan Pengembangan Sektor Ekonomi Dengan Pembiyaan Perbankan 

Kabupaten Lumajang 

No Sektor Ekonomi Harga Berlaku Harga Konstan 

R Sig. 5% R Sig. 5% 

1. Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan dan Perikanan 

0,963 0,004 0,968 0,003 

2. Perdagangan, Hotel dan 

Restoran 

0,994 0,000 0,992 0,000 

3. Jasa-Jasa 0,741 0,088 0,657 0,114 
Sumber: Data diolah 

 

Sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan pada tabel 

3.14 dalam pengembangan sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan 
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memiliki hubungan yang sangat kuat baik berdasarkan PDRB atas dasar 

harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan. Ditunjukkan dengan 

hasil korelasi Product Moment yaitu R 0,963 dengan signifkansi 0,004  ≤ 

0,05 untuk PDRB atas dasar harga berlaku dan R sebesar 0,968 dengan 

signifikansi 0,003 ≤ 0,05 untuk PDRB atas dasar harga konstan. Hal ini 

disebabkan pembiayaan pada sektor ini untuk setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dengan diikuti hasil pengembangan sektor ekonominya yang 

merupakan sektor basis dalam pembiayaan perbankan dan sebagai sektor 

unggulan di Kabupaten Lumajang.  

Sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam pengembangan 

sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan memiliki hubungan yang 

sangat kuat baik berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB 

atas dasar harga konstan pada tabel 3.14. Ditunjukkan dengan hasil 

korelasi Product Moment yaitu R 0,994 dengan signifkansi 0,000  ≤ 0,05 

untuk PDRB atas dasar harga berlaku dan R sebesar 0,992 dengan 

signifikansi 0,000 ≤ 0,05 untuk PDRB atas dasar harga konstan.  Sektor 

perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor basis dalam 

pembiayaan perbankan walaupun bukan sebagai sektor unggulan di 

Kabupaten Lumajang. Sedangkan sektor jasa-jasa merupakan sektor basis 

dalam pembiayaan perbankan dan sebagai sektor unggulan di Kabupaten 

Lumajang akan tetapi tidak memiliki hubungan antara pengembangan 

sektor ekonomi dengan pembiayaan perbankan karena hasil korelasi 

Product Moment tidak signifikan baik berdasarkan PDRB atas dasar harga 

berlaku maupun PDRB atas dasar harga konstan. Hal ini juga disebabkan 
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naik turunya pembiayaan pada sektor jasa yang tidak stabil serta dalam 

pengembangan sektor unggulan pada sektor jasa juga tidak berdampak 

langsung dalam hubungan keduanya.  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami Baroroh 

tahun 2012, menjelaskan bahwa kredit perbankan sangat mempengaruhi 

perekonomian regional. Hal ini menandakan kuatnya pengaruh bank 

terhadap aktivitas perekonomian. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri Indah 

Lestari tahun 2017, menyatakan bahwa masing-masing provinsi yang ada 

di Sumatera memiliki beberapa sektor unggulan dari sembilan sektor 

ekonomi yang berpotensi untuk dikembangkan pembiayaannya serta 

memiliki hubungan yag sangat kuat dengan pembiayaan perbankan 

syariah. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darryl Mario 

Agung tahun 2017, menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dari 

penyaluran kredit produktif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Menurut Andhika Nanang Permana tahun 2017 dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa pembiayaan yang disalurkan BPRS kepada masing-

masing sektor ekonomi terus mengalami tren yang meningkat dan 

berpengaruh terhadap BOPO BPRS.  

Dalam upaya meningkatkan pengembangan sektor ekonomi 

dalam industri perbankan agar lebih mengutamakan pengembangan sektor 

unggulan dengan tidak mengabaikan sektor lain dalam pengembangan 

pembiayaan pada industri perbankan. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dari 

hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari analisis Location Quotient menunjukkan bahwa sektor 

pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan dan sektor jasa-jasa 

merupakan sektor basis dan dikategorikan sebagai sektor unggulan 

Kabupaten Lumajang berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku 

maupun PDRB atas dasar harga konstan. 

2. Hasil dari analisis Location Quotient sektor ekonomi dalam 

pembiayaan perbankan menunjukkan bahwa sektor pertanian, 

peternakan, kehutanan dan perikanan, sektor perdagangan, hotel dan 

restoran dan sektor jasa-jasa merupakan sektor basis dan dapat 

diprioritaskan menjadi sektor unggulan dalam pembiayaan perbankan 

Kabupaten Lumajang. 

3. Rata-rata dari seluruh sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Lumajang 

hasil analisis R antara pengembangan sektor ekonomi dengan 

pembiayaan perbankan, kebanyakan memiliki hubungan yang sangat 

kuat. Hal ini berarti kedua variabel tersebut sangat berkaitan satu sama 

lain. Bebarapa  sektor yang tidak ada hubungan sama sekali berarti 

kedua variabel tersebut perkembanganya tidak signifikan satu sama 

lain. 
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B. Saran     

Berdasarkan kesimpulan di atas adapun saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Lumajang diharapkan untuk mampu 

menopang perekonomian masyarakatnya dengan memprioritaskan 

sektor ekonomi unggulan yaitu sektor pertanian, peternakan, kehutanan 

dan perikanan dan sektor jasa-jasa karena sektor tersebut merupakan 

sektor basis yang dapat meningkatkan perekonomian dan dapat 

mendukung perkembagan sektor perekonomia nonbasis. 

2. Pemerintah dalam upaya meningkatkan pengembangan sektor ekonomi 

dalam industri perbankan agar lebih mengutamakan pengembangan 

sektor unggulan dengan tidak mengabaikan sektor lain dalam 

pengembangan pembiayaan pada industri perbankan. 
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